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ABSTRACT 

The primary need that must be addressed for postpartum 
mothers with wounds is proper nutrition to support the immune 
system and wound healing. Gabus fish is an alternative source of 
albumin protein. Additionally, the nutritional content and amino 
acids in gabus fish extract can aid in the repair of damaged cells and 
accelerate wound healing. This study aims to analyze the effect of 
gabus fish extract on the duration of wound healing in postpartum 
women after cesarean section at RS. Bhayangkara Polda DIY. This 
research uses a quasi-experimental design with a case-control group 
approach. The study was conducted at RS. Bhayangkara Polda DIY. 
The research instrument was the REEDA scale to measure wound 
status and determine the duration of wound healing. The sample 
consisted of 20 respondents, divided into 2 groups: the treatment 
group, comprising 10 postpartum women who received antibiotics 
and gabus fish extract, and the control group, comprising 10 
postpartum women who received antibiotics without gabus fish 
extract. The average wound healing time for the treatment group 
was 6 days, while for the control group, it was 9 days. There was a 
significant difference in the duration of wound healing between the 
treatment and control groups at RS. Bhayangkara Polda DIY, with a 
p-value of 0.028 < 0.05. The administration of gabus fish extract is 
effective in reducing the duration of wound healing in postpartum 
women after cesarean section at RS. Bhayangkara Polda DIY. 
Keywords: Wound, Post-Sectio Caesarea, Snakehead Fish Extract 

 
ABSTRAK 

Kebutuhan paling utama yang harus dipenuhi oleh ibu post 
partum dengan adanya luka adalah nutrisi yang baik untuk sistem 
imun dan penyembuhan luka. Ikan gabus merupakan alternatif 
sebagai sumber protein albumin. Selain itu, kandungan nutrisi dan 
asam amino dalam ekstrak ikan gabus dapat mendukung perbaikan 
sel-sel yang rusak dan mempercepat penyembuhan luka. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak ikan 
gabus terhadap lama penyembuhan luka pada post sectio caesarea 
di RS. Bhayangkara Polda DIY. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian quasy eksperimental. Penelitian ini menggunakan case-
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control group design. Penelitian dilakukan di RS. Bhayangkara 
Polda DIY.  Instrumen penelitian ini adalah skala REEDA untuk 
mengukur status luka untuk mengetahui lama penyembuhan luka. 
Sampel penelitian adalah 20 responden, dari 20 orang tersebut 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok yang diberikan 
perlakuan (intervensi) sebanyak 10 ibu nifas dengan diberikan 
antibiotik dan ekstrak ikan gabus dan kelompok kontrol yang diberi 
antibiotik sebanyak 10 ibu nifas tanpa pemberian ekstrak ikan 
gabus. Rata-rata lama penyembuhan  post sectio caesare pada 
kelompok perlakuan adalah 6 hari. Rata-rata lama penyembuhan 
pada kelompok kontrol  adalah 9 hari. Terdapat perbedaan yang 
signifikan perbedaan lama penyembuhan luka post sectio caesarea 
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol di RS. 
Bhayangkara Polda DIY. Hal tersebut dibuktikan dengan p value 
sebesar 0.028<0.05. Pemberian ekstrak ikan gabus efektif terhadap 
lama penyembuhan luka pada post sectio caesarea di RS. 
Bhayangkara Polda DIY. 
Kata Kunci: Luka, Post Sectio Caesera, Ekstrak Ikan Gabus 

 

PENDAHULUAN 
Sectio caesarea (SC) adalah metode persalinan melalui pembedahan dengan insisi pada 

dinding abdomen (laparatomi) dan dinding uterus (histeretomi), yang bertujuan untuk 
melahirkan bayi (Madiyanti et al., 2018; Oxom and William, 2018). Standar rata-rata SC di sebuah 
Negara adalah 5-15 % per 1000 kelahiran di dunia yang telah ditetapkan oleh World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2021.  

Menurut WHO rata – rata Sectio adalah sebesar 5%, kini lebih dari 50% ibu hamil 
menginginkan operasi SC. Sedangkan untuk Indonesia angka kejadian SC di Indonesia menurut 
data survey nasional pada tahun 2018 adalah 871.000 dari 3.401.000 persalinan atau sekitar 19,6% 
dari seluruh persalinan (Kemenkes RI, 2019). Metode persalinan dengan SC di Indonesia sudah 
melewati batas maksimal dari standar yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu 5-15% (Rangkuti 
et al., 2023). Angka persalinan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2022 mencapai 
50.719 kasus, yang menandakan jumlah yang cukup signifikan dari segi frekuensi persalinan.  

Luka post SC merupakan luka yang membekas dan disebabkan oleh bedah caesar ketika 
wanita tidak dapat melahirkan secara normal (Herwandi et al., 2023). Jika luka SC tidak ditangani 
dengan baik, bisa timbul beberapa komplikasi serius. Salah satunya adalah infeksi. Infeksi ini 
dapat merambat ke dalam tubuh dan menyebabkan demam, nyeri yang parah, dan bahkan dapat 
mengancam jiwa jika tidak segera diobati.  

Penyembuhan luka adalah proses penggantian dan perbaikan fungsi jaringan yang rusak. 
Proses penyembuhan luka dibagi menjadi 3 fase, yaitu fase inflamasi, fase proliferasi dan fase 
remodeling dan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain nutrisi, obesitas, anemia, personal 
hygiene, merokok, penyakit penyerta, stres dan vaskularisasi(Mulyainuningsih et al., 2021). 
Penyembuhan luka pada fase inflamasi terjadi sampai hari ke-5 setelah pembedahan, lama fase 
ini bisa singkat jika tidak terjadi infeksi (Maryunani, 2014). Lebih lanjut, Tamping et al., (2018) 
menemukan bahwa bahwa luka menunjukkan penyembuhan setelah tujuh hari perawatan.   

Pelnye lmbuhan luka se lctio cae lsare la (SC) se llama ini me llibatkan pe lnggunaan be lbe lrapa je lnis 
obat untuk melnce lgah infe lksi, me lngurangi nye lri, dan me lmpe lrce lpat prosels pe lnye lmbuhan. 
Antibiotik selring dibe lrikan se lbagai langkah pe lnce lgahan te lrhadap infe lksi pada pasie ln yang 
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me lnjalani SC. Antibiotik se lpelrti ce lfazolin atau ce lfuroximel umumnya digunakan se lbe llum ope lrasi 
untuk me lngurangi risiko infe lksi. Se llain itu, se lte llah opelrasi, antibiotik dapat dibe lrikan dalam 
be lbe lrapa hari untuk me lmastikan tidak ada infe lksi yang be lrke lmbang pada luka ope lrasi 
(Cunningham, 2012). Se llain antibiotik, analge lsik atau obat pe lnghilang rasa sakit juga se lring 
dibelrikan untuk me lmbantu me lngurangi rasa sakit pasca ope lrasi. Obat-obatan se lpe lrti 
parase ltamol, ibuprofe ln, atau kadang-kadang opioid se lpe lrti oksikodon dapat dire lselpkan untuk 
me lngontrol nyelri pasca ope lrasi.  

Ke lbutuhan paling utama yang harus dipe lnuhi ole lh ibu post partum de lngan adanya luka 
adalah nutrisi yang baik untuk siste lm imun dan pe lnye lmbuhan luka (Yanti, 2018). Ikan gabus 
me lrupakan altelrnatif se lbagai sumbe lr prote lin albumin. Albumin me lrupakan je lnis prote lin 
te lrbanyak di dalam plasma yang me lncapai kadar 60% yang be lrmanfaat untuk pe lmbe lntukan 
jaringan se ll baru. Di dalam ilmu ke ldokte lran, albumin ini dimanfaatkan untuk me lmpe lrce lpat 
pelmulihan jaringan se ll tubuh yang rusak misalnya kare lna ope lrasi atau pe lmbe ldahan. 
Pelrke lmbangan ilmu pe lnge ltahuan dan adanya be lbe lrapa pe lnellitian yang me lngungkapkan fakta 
bahwa dalam ikan gabus me lmpunyai kandungan nutrisi yang baik untuk  ke lse lhatan. 
Kandungan te lrse lbut te lrdiri dari protelin yang tinggi te lrutama albumin dan asam amino  
e lselnsial,le lmak khususnya le lmak else lnsial, mine lral khususnya zink/se lng dan be lbe lrapa vitamin 
yang baik untuk ke lselhatan (Aditya, 2019). 

ELkstrak ikan gabus tellah me lnjadi fokus pe lne llitian dalam konte lks pe lnye lmbuhan luka pasca 
SC. Pe lnellitian Sitohang  (2022) me lnunjukkan bahwa se lnyawa-se lnyawa aktif yang te lrdapat dalam 
e lkstrak ikan gabus me lmiliki pote lnsi untuk me lrangsang prose ls pe lnye lmbuhan luka. Kompone ln-
kompone ln se lpelrti pe lptida bioaktif dan faktor pe lrtumbuhan yang te lrdapat dalam e lkstrak ikan 
gabus diduga me lmiliki sifat-sifat re lge lnelratif yang dapat me lmpelrce lpat pe lmbe lntukan jaringan 
baru dan me lngurangi pe lradangan.  

Di RS. Bhayangkara Polda DIY, khususnya juga angka ke ljadian pe lrsalinan se lcara SC le lbih 
be lsar dari pada angka pe lrsalinan spontan. Pada tahun 2022, ada 240 pasie ln. Pada Bulan 
Se lpte lmbelr – Oktobe lr 2023 di RS Bhayangkara Polda DIY se lbanyak 40 pasie ln. Angka ini le lbih 
be lsar dibanding pe lrsalinan spontan yang hanya 15 pasie ln pada bulan te lrse lbut. Di Rumah Sakit 
Bhayangkara Polda DIY, te lrdapat banyak kasus infe lksi pada luka pasca ope lrasi SC. Hal ini 
selringkali diselbabkan ole lh kelkurangan asupan prote lin. Ke ljadian ini umumnya te lrjadi pada hari 
ke l-6 atau ke l-7 se lte llah ope lrasi SC, di mana pasie ln tellah me lnjalani pe lrawatan luka me lnggunakan 
pelrban vakum (GV). Pada tahap ini, luka pasca SC masih te lrasa basah atau dapat me lnge lluarkan 
nanah.  

Pelnellitian ini be lrtujuan untuk Me lnganalisis pe lngaruh pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus 
te lrhadap lama pe lnye lmbuhan luka pada post se lctio cae lsare la di RS. Bhayangkara Polda DIY. 

 

METODE PENELITIAN 
Pelnellitian ini me lnggunakan je lnis pe lne llitian quasy e lkspe lrime lntal. Pe lne llitian ini 

me lnggunakan case l-control group de lsign. Dalam pe lne llitian ini untuk ke llompok inte lrve lnsi 
dibelrikan pelrlakuan (antibiotik dan e lkstrak ikan gabus) dan ke llompok kontrol tidak 
me lndapatkan pe lrlakukan (antibiotik saja). Pe lne llitian dilakukan di RS. Bhayangkara Polda DIY 
pada bulan Me li 2024.  

Populasi dalam pe lnellitian ini adalah se lmua ibu nifas post SC di  RS. Bhayangkara Polda 
DIY,  yaitu se lbanyak 20 ibu nifas yang lahir pada bulan Me li 2024. Te lknik sampling yang 
digunakan pada pe lnellitian ini adalah te lknik purposive l sampling. Te lknik ini dipilih kare lna 
pelnelliti me lmiliki krite lria te lrte lntu yang ingin dipe lnuhi ole lh re lsponde ln, yaitu ibu nifas yang te llah 
me llahirkan dan akan dibagi me lnjadi dua ke llompok: ke llompok pe lrlakuan (inte lrve lnsi) dan 
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ke llompok kontrol. Dalam te lknik purposive l sampling, pe lne lliti se lcara se lngaja me lmilih re lsponde ln 
yang me lme lnuhi kritelria te lrselbut se lsuai de lngan tujuan pe lne llitian. Sampe ll pe lnellitian adalah 20 
re lspondeln, dari 20 orang te lrse lbut dibagi melnjadi 2 ke llompok yaitu ke llompok yang dibe lrikan 
pelrlakuan (intelrve lnsi) se lbanyak 10 ibu nifas de lngan dibe lrikan antibiotik dan e lkstrak ikan gabus 
dan ke llompok kontrol yang dibe lri antibiotik se lbanyak 10 ibu nifas tanpa pe lmbe lrian e lkstrak ikan 
gabus.  

Instrume ln pe lnellitian ini adalah skala RE LE LDA untuk me lngukur status luka untuk 
me lnge ltahui lama pe lnye lmbuhan luka. Skala RE LE LDA (Re ldne lss, Ode lma, E Lcchymosis, Discharge l, 
Approximation) me lrupakan instrume ln pe lnilaian pe lnye lmbuhan luka yang be lrisi lima faktor, 
yaitu kelme lrahan, e ldelma, e lkimosis, discharge l, dan pe lndelkatan (aproksimasi) dari dua te lpi luka. 
Telknik analisis data pada pe lnellitian ini adalah univariat dan bivariat.  Uji univariat yang 
digunakan adalah uji statistik de lskriptif.  Uji bivariat yang digunakan adalah Uji Mann-Whitne ly 
karelna data tidak normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 

Analisis univariat te lrkait delngan lama pe lnye lmbuhan luka post se lctio cae lsare la pada 
ke llompok pe lrlakuan (pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus) dan ke le llompok kontrol di RS. Bhayangkara 
Polda DIY disajikan pada tabe ll be lrikut ini:  

 

Tabe ll 1.  Karakte lristik Re lsponde ln 
Karakte lristik Katelgori Ke llompok 

Pe lrlakuan Kontrol 
N % N % 

Lama 
Pe lnye lmbuhan 

Ce lpat 8 80% 3 30% 
Lambat 2 20% 7 70% 

Total 10 100% 10 100% 
Usia Ibu >20 tahun 3 30% 2 20% 

20 – 35 tahun 5 50% 4 40% 
>35 tahun 2 20% 4 40% 

Total 10 100% 10 100% 
Paritas Primivara 3 30% 6 60% 

Multivara 7 70% 4 40% 
Total 10 100% 10 10% 

Tingkat 
Pe lndidkan 

SD 0 0 0 0 
SMP 0 0 0 0 

SMP/SMK 7 70% 8 80% 
Sarjana 3 30% 2 20% 
Total 10 100% 10 100% 

Sumbe lr: Pe lngolahan Data, 2024 
 

Tabe ll 1 me lnunjukkan bahwa lama pe lnye lmbuhan luka post se lctio cae lsare la pada ke llompok 
pelrlakuan (pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus) di RS. Bhayangkara Polda DIY me lnunjukkan bahwa 
pada ke llompok pe lrlakuan, mayoritas pe lse lrta me lnunjukkan pe lnye lmbuhan ce lpat de lngan 8 orang 
atau 80%, se ldangkan hanya 2 orang atau 20% yang me lngalami pe lnye lmbuhan lambat. Hal ini 
me lnunjukkan bahwa pe lrlakuan yang dibe lrikan ce lnde lrung e lfelktif dalam me lmpe lrce lpat prose ls 
pelnye lmbuhan. Se lbaliknya, pada ke llompok kontrol, hasil yang dipe lrole lh melnunjukkan 
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ke lcelnde lrungan yang be lrlawanan. Hanya 3 orang atau 30% yang me lngalami pe lnye lmbuhan 
celpat, selme lntara 7 orang atau 70% me lngalami pe lnyelmbuhan lambat. Ini me lnunjukkan bahwa 
tanpa pe lrlakuan, selbagian be lsar pe lselrta ce lndelrung me lngalami pe lnye lmbuhan yang le lbih lambat.  

Pada ke llompok pe lrlakuan, se lbagian be lsar ibu be lrada dalam re lntang usia 20-35 tahun 
delngan 5 orang atau 50%. Hanya 3 orang atau 30% yang be lrusia di atas 20 tahun dan kurang dari 
20 tahun, se lme lntara 2 orang atau 20% be lrada di atas 35 tahun. Di sisi lain, ke llompok kontrol 
me lnunjukkan distribusi yang se ldikit be lrbe lda. Di ke llompok ini, 4 orang atau 40% ibu be lrada 
dalam re lntang usia 20-35 tahun dan usia di atas 35 tahun masing-masing. Se ldangkan, hanya 2 
orang atau 20% yang be lrusia le lbih dari 20 tahun te ltapi kurang dari 20-35 tahun. Dari total ke ldua 
ke llompok, distribusi usia me lnunjukkan variasi yang me lnce lrminkan re lntang usia ibu yang 
be lragam, namun de lngan dominasi usia produktif (20-35 tahun) le lbih te lrlihat di ke llompok 
pelrlakuan dibandingkan de lngan ke llompok kontrol. 

Pada ke llompok pelrlakuan, mayoritas ibu adalah multivara (te llah me llahirkan le lbih dari satu 
kali) de lngan 7 orang atau 70%, se lme lntara 3 orang atau 30% adalah primivara (baru pe lrtama kali 
me llahirkan).  Se lbaliknya, dalam ke llompok kontrol, mayoritas ibu adalah primivara de lngan 6 
orang atau 60%, se ldangkan 4 orang atau 40% adalah multivara. Dari total ke ldua ke llompok, 
te lrlihat pe lrbeldaan yang me lncolok dalam distribusi paritas, dimana ke llompok pe lrlakuan 
didominasi ole lh ibu-ibu yang te llah be lrpe lngalaman me llahirkan se lbe llumnya, se ldangkan 
ke llompok kontrol le lbih banyak te lrdiri dari ibu-ibu yang baru pe lrtama kali me llahirkan. 

Pada ke llompok pelrlakuan, mayoritas ibu me lmiliki pe lndidikan se ltara SMP/SMK de lngan 7 
orang atau 70%, se lme lntara 3 orang atau 30% adalah lulusan sarjana. Tidak ada ibu yang hanya 
be lrpe lndidikan SD atau SMP. Dalam ke llompok kontrol, hasilnya agak mirip, de lngan 8 orang atau 
80% ibu me lmiliki pe lndidikan SMP/SMK dan 2 orang atau 20% adalah lulusan sarjana. Se lpe lrti 
ke llompok pelrlakuan, tidak ada ibu dalam ke llompok kontrol yang hanya be lrpe lndidikan SD atau 
SMP. Distribusi ini me lnunjukkan bahwa mayoritas ibu dalam ke ldua ke llompok me lmiliki tingkat 
pelndidikan me lnelngah, de lngan se lbagian kelcil yang me lmiliki pe lndidikan tinggi. 

 

Tabe ll 2. Distribusi Fre lkue lnsi Lama Pe lnye lmbuhan Luka Post Se lctio Cae lsare la  
Pada Ke llompok Pe lrlakuan 

Lama Pe lnye lmbuhan N % 
Ce lpat 8  80 

Lambat 2  20 
Total 10 100 

Sumbe lr: Pe lngolahan Data, 2024 
 

Hasil pe lne llitian ini be lrdasarkan Tabe ll 2 Untuk lama pe lnye lmbuhan luka post Se lctio 
Cae lsare la Pada ke llompok pe lrlakuan ce lpat 8 re lsponde ln (80%). 

 

Tabe ll 3. Distribusi Fre lkue lnsi Lama Pe lnye lmbuhan Luka Post Se lctio Cae lsare la  
Pada Ke llompok Kontrol 

Lama Pe lnye lmbuhan  n % 
Ce lpat 3  30 

Lambat 7  70 
Total 10  100 

Sumbe lr: Pe lngolahan Data, 2024 
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Hasil pe lnellitian ini be lrdasarkan Tabe ll  3 untuk lama pelnyelmbuhan luka post Selctio Cae lsare la 
Pada kellompok kontrol lambat 7 re lsponde ln (70%). 

Hal ini me lngindikasikan bahwa pe lselrta dalam ke llompok kontrol me lngalami pe lmulihan 
yang le lbih lambat dibandingkan de lngan ke llompok yang me lne lrima e lkstrak ikan gabus. 
Pelrbe ldaan signifikan dalam waktu pe lnye lmbuhan ini me lngisyaratkan bahwa e lkstrak ikan gabus 
me lmiliki e lfe lk positif dalam me lmpe lrce lpat prose ls pe lmulihan post se lctio caelsare la. 
 
Analisis Bivariat 

Hasil Uji Hasil Uji Mann-Whitne ly dapat dilihat pada tabe ll be lrikut ini:  
 

Tabe ll 4 Pe lrbe ldaan lama pe lnyelmbuhan pada ke llompok pe lrlakuan dan kontrol 
Lama 

Pe lnye lmbuhan 
Pe lrlakuan Kontrol Uji Mann-

Whitne ly 
Ce lpat (<7 hari) 8 (80%) 3 (30%) 

0.028 
Lambat (<7 hari) 2 (20%) 7 (70%) 

Total 10 (100%) 10 (100%)  
 
Hasil Uji Mann-Whitne ly melnunjukkan p value l selbe lsar 0.028<0.05. Artinya, te lrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan pe lrbe ldaan lama pe lnye lmbuhan luka post se lctio cae lsare la pada 
ke llompok pelrlakuan (pe lmbe lrian elkstrak ikan gabus) dan ke llompok kontrol di RS. Bhayangkara 
Polda DIY. 

Hasil analisis me lnunjukkan bahwa lama pe lnyelmbuhan luka post se lctio cae lsare la pada 
ke llompok pelrlakuan (pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus) di RS. Bhayangkara Polda DIY 
me lnunjukkan bahwa pada ke llompok pelrlakuan, mayoritas pe lse lrta me lnunjukkan pe lnye lmbuhan 
celpat delngan 8 orang atau 80%, se ldangkan hanya 2 orang atau 20% yang me lngalami 
pelnye lmbuhan lambat. Hal ini me lnunjukkan bahwa pe lrlakuan pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus 
yang dibe lrikan ce lnde lrung e lfe lktif dalam me lmpe lrce lpat prose ls pe lnye lmbuhan. Se lbaliknya, pada 
ke llompok kontrol, hasil yang dipe lrole lh me lnunjukkan ke lce lnde lrungan yang be lrlawanan. Hanya 
3 orang atau 30% yang me lngalami pe lnyelmbuhan ce lpat, se lme lntara 7 orang atau 70% me lngalami 
pelnye lmbuhan lambat. Ini me lnunjukkan bahwa tanpa pe lrlakuan, se lbagian be lsar pe lse lrta 
celnde lrung me lngalami pe lnyelmbuhan yang le lbih lambat. Hasil analisis me lnunjukkan bahwa 
ke llompok yang me lnelrima pe lrlakuan e lkstrak ikan gabus me lmiliki tingkat pe lnye lmbuhan yang 
lelbih celpat dibandingkan ke llompok kontrol yang tidak me lne lrima pe lrlakuan te lrse lbut. E Lkstrak 
ikan gabus dike lnal me lmiliki kandungan albumin yang tinggi. Albumin adalah prote lin plasma 
utama yang me lmainkan pe lran pelnting dalam pe lnye lmbuhan luka. Prote lin ini be lrfungsi se lbagai 
mole lkul pe lngangkut be lrbagai zat pe lnting se lpe lrti hormon, vitamin, dan mine lral yang dipe lrlukan 
untuk re lge lnelrasi jaringan (Santoso e lt al., 2020). Albumin juga me lmbantu me lmpe lrtahankan 
te lkanan onkotik plasma, yang pe lnting dalam me lmpe lrtahankan volume l darah dan cairan 
jaringan yang optimal se llama prose ls pelnye lmbuhan (Wijayanti & Ardani, 2018). 

Dalam pe lnellitian ini, mayoritas pe lse lrta dalam ke llompok pe lrlakuan (80%) me lnunjukkan 
pelnye lmbuhan ce lpat. Hal ini me lnunjukkan bahwa albumin yang te lrdapat dalam e lkstrak ikan 
gabus be lrkontribusi signifikan te lrhadap pelrce lpatan prose ls re lge lne lrasi jaringan pada luka post 
selctio cae lsarela. Se lbaliknya, pada ke llompok kontrol, hanya 30% pe lse lrta yang me lngalami 
pelnye lmbuhan ce lpat, selme lntara 70% me lngalami pe lnye lmbuhan lambat, me lnunjukkan bahwa 
tanpa dukungan tambahan se lpe lrti albumin, prose ls pelnyelmbuhan luka ce lnde lrung le lbih lambat. 
Prose ls pelnye lmbuhan luka te lrdiri dari be lbe lrapa fase l: inflamasi, prolife lrasi, dan re lmode lling. 
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Albumin be lrpe lran dalam se lmua fase l ini. Pada fase l inflamasi, albumin me lmbantu dalam 
pelnge lndalian e lde lma dan me lngurangi risiko infe lksi de lngan me lningkatkan transportasi nutrisi 
dan molelkul imun ke l are la luka (Sari e lt al., 2019). Pada fase l prolife lrasi, albumin me lnye ldiakan 
asam amino yang dipelrlukan untuk sinte lsis kolageln, protelin utama dalam jaringan parut yang 
kuat dan e llastis (Budianto, 2017). Se ldangkan pada fase l re lmode lling, albumin me lmbantu dalam 
prose ls maturasi dan pe lnguatan jaringan baru yang te lrbe lntuk. Implikasi klinis dari pe lne llitian ini 
sangat signifikan. Pe lnggunaan e lkstrak ikan gabus dapat me lnjadi inte lrve lnsi e lfelktif untuk 
me lningkatkan pe lnyelmbuhan luka pada pasie ln post se lctio cae lsare la. Ini tidak hanya be lrpote lnsi 
me lngurangi durasi rawat inap dan biaya pe lrawatan ke lse lhatan, te ltapi juga me lningkatkan 
kualitas hidup pasie ln de lngan melmpe lrcelpat ke lmbalinya fungsi normal dan me lngurangi risiko 
infe lksi se lrta komplikasi lainnya (Yulianti & Prase ltyo, 2020). 

Pada ke llompok pe lrlakuan, se lbagian be lsar ibu be lrada dalam re lntang usia 20-35 tahun 
delngan 5 orang atau 50%. Hanya 3 orang atau 30% yang be lrusia di atas 20 tahun dan kurang dari 
20 tahun, se lme lntara 2 orang atau 20% be lrada di atas 35 tahun. Di sisi lain, ke llompok kontrol 
me lnunjukkan distribusi yang se ldikit be lrbe lda. Di ke llompok ini, 4 orang atau 40% ibu be lrada 
dalam re lntang usia 20-35 tahun dan usia di atas 35 tahun masing-masing. Se ldangkan, hanya 2 
orang atau 20% yang be lrusia le lbih dari 20 tahun te ltapi kurang dari 20-35 tahun. Dari total ke ldua 
ke llompok, distribusi usia me lnunjukkan variasi yang me lnce lrminkan re lntang usia ibu yang 
be lragam, namun de lngan dominasi usia produktif (20-35 tahun) le lbih te lrlihat di ke llompok 
pelrlakuan dibandingkan de lngan ke llompok kontrol. 

Usia ibu dapat me lmpe lngaruhi prosels pe lnye lmbuhan luka. Studi me lnunjukkan bahwa usia 
produktif, yaitu 20-35 tahun, umumnya dikaitkan de lngan prosels pe lnye lmbuhan yang le lbih ce lpat 
dan e lfe lktif dibandingkan usia yang le lbih tua atau te lrlalu muda (Ahmad e lt al., 2019). Hal ini 
dise lbabkan ole lh kondisi fisik yang le lbih optimal dan kapasitas re lge lne lratif yang le lbih baik pada 
usia produktif. Dalam konte lks pe lnellitian ini, dominasi ibu be lrusia 20-35 tahun dalam ke llompok 
pelrlakuan mungkin turut be lrkontribusi pada tingkat pe lnye lmbuhan yang le lbih ce lpat, se llain 
pelngaruh dari elkstrak ikan gabus itu se lndiri. Variasi distribusi usia antara ke llompok pe lrlakuan 
dan kontrol juga me lmiliki implikasi klinis pe lnting. De lngan mayoritas pe lse lrta dalam ke llompok 
pelrlakuan belrada dalam usia produktif, hasil pe lne llitian ini me lngindikasikan bahwa e lkstrak ikan 
gabus elfelktif pada kellompok usia ini. Namun, distribusi usia yang le lbih be lragam di ke llompok 
kontrol me lnunjukkan bahwa tanpa inte lrve lnsi, prose ls pe lnyelmbuhan mungkin le lbih lambat, 
te lrutama pada usia di luar re lntang 20-35 tahun (Nugroho & Arini, 2021). 

Pada ke llompok pelrlakuan, mayoritas ibu adalah multivara (te llah me llahirkan le lbih dari satu 
kali) de lngan 7 orang atau 70%, se lme lntara 3 orang atau 30% adalah primivara (baru pe lrtama kali 
me llahirkan).  Se lbaliknya, dalam ke llompok kontrol, mayoritas ibu adalah primivara de lngan 6 
orang atau 60%, se ldangkan 4 orang atau 40% adalah multivara. Dari total ke ldua ke llompok, 
te lrlihat pe lrbeldaan yang me lncolok dalam distribusi paritas, dimana ke llompok pe lrlakuan 
didominasi ole lh ibu-ibu yang te llah be lrpe lngalaman me llahirkan se lbe llumnya, se ldangkan 
ke llompok kontrol le lbih banyak te lrdiri dari ibu-ibu yang baru pe lrtama kali me llahirkan. 

Paritas dapat me lmpe lngaruhi prose ls pe lnyelmbuhan luka post se lctio cae lsare la. Ibu yang 
multivara ce lndelrung me lmiliki adaptasi fisiologis yang le lbih baik te lrhadap ke lhamilan dan 
pelrsalinan, yang dapat me lmpe lrce lpat prose ls pe lnyelmbuhan luka (Hartati e lt al., 2020). 
Pelngalaman se lbe llumnya dalam me llahirkan juga dapat me lmbe lrikan me lre lka ke lte lrampilan dan 
pelnge ltahuan yang lelbih baik dalam me lrawat luka dan me lmahami ke lbutuhan pe lmulihan tubuh 
me lrelka. Hal ini mungkin be lrkontribusi pada pe lnye lmbuhan yang le lbih ce lpat pada ke llompok 
pelrlakuan. 
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Se lbaliknya, primivara me lnghadapi le lbih banyak tantangan dalam prose ls pe lnye lmbuhan 
karelna ini adalah pe lngalaman pe lrtama me lrelka de lngan pelrsalinan dan pe lmulihan post partum. 
Faktor-faktor selpelrti ke ltidakpastian, ke ltidakmampuan untuk me lnge lnali tanda-tanda 
komplikasi, dan kurangnya pe lngalaman dalam manaje lme ln nye lri dan pe lrawatan luka dapat 
me lmpe lrlambat prose ls pe lnye lmbuhan (Sari & Widyaningsih, 2019). 

Pelrbe ldaan distribusi paritas antara ke llompok pe lrlakuan dan kontrol me lmiliki implikasi 
klinis yang pe lnting. Te lmuan ini me lnunjukkan bahwa se llain faktor inte lrvelnsi (e lkstrak ikan 
gabus), paritas juga me lmainkan pe lran pelnting dalam ke lce lpatan pe lnye lmbuhan luka post se lctio 
cae lsare la. Dalam praktik klinis, pe lrhatian khusus mungkin dipe lrlukan untuk primivara dalam 
manaje lme ln pe lnye lmbuhan luka untuk me lmastikan me lrelka me lnelrima dukungan dan pe lndidikan 
yang melmadai me lngelnai pe lrawatan post partum (Yulianti & Prase ltyo, 2020). 

Pada ke llompok pelrlakuan, mayoritas ibu me lmiliki pe lndidikan se ltara SMP/SMK de lngan 7 
orang atau 70%, se lme lntara 3 orang atau 30% adalah lulusan sarjana. Tidak ada ibu yang hanya 
be lrpe lndidikan SD atau SMP. Dalam ke llompok kontrol, hasilnya agak mirip, de lngan 8 orang atau 
80% ibu me lmiliki pe lndidikan SMP/SMK dan 2 orang atau 20% adalah lulusan sarjana. Se lpe lrti 
ke llompok pelrlakuan, tidak ada ibu dalam ke llompok kontrol yang hanya be lrpe lndidikan SD atau 
SMP. Distribusi ini me lnunjukkan bahwa mayoritas ibu dalam ke ldua ke llompok me lmiliki tingkat 
pelndidikan me lnelngah, de lngan se lbagian kelcil yang me lmiliki pe lndidikan tinggi. 

Tingkat pe lndidikan me lmiliki dampak signifikan te lrhadap pe lmahaman dan pe lne lrapan 
pelnge ltahuan meldis se lrta kelse lhatan. Ibu de lngan pe lndidikan le lbih tinggi ce lnde lrung me lmiliki 
akse ls lelbih baik te lrhadap informasi ke lselhatan dan ke lmampuan yang le lbih baik dalam 
me lmahami instruksi me ldis, te lrmasuk pe lrawatan luka (Nurjanah & Kusumawati, 2018). Dalam 
kontelks pelnellitian ini, mayoritas ibu dalam ke ldua ke llompok me lmiliki pe lndidikan me lnelngah, 
yang mungkin cukup untuk me lmahami dan me lne lrapkan pe lrawatan luka yang be lnar. 

Namun, ibu de lngan pe lndidikan tinggi (sarjana) me lmiliki ke lunggulan tambahan dalam 
me lngakse ls sumbe lr informasi yang le lbih luas dan le lbih me lndalam me lnge lnai pe lrawatan post 
partum. Me lre lka mungkin le lbih proaktif dalam me lncari informasi dan me lngikuti instruksi 
pelrawatan, yang dapat me lmpe lrcelpat prose ls pe lnyelmbuhan luka (Sari e lt al., 2020). 

Distribusi tingkat pe lndidikan yang mirip antara ke llompok pe lrlakuan dan kontrol 
me lnunjukkan bahwa e lfe lk pelndidikan te lrhadap hasil pe lne llitian ini mungkin se lragam di ke ldua 
ke llompok. Namun, ke lunggulan tambahan yang dimiliki ole lh ibu de lngan pe lndidikan tinggi 
me lnunjukkan bahwa pe lndidikan le lbih lanjut bisa me lnjadi faktor pe lnting dalam me lningkatkan 
hasil ke lselhatan. De lngan me lmbe lrikan e ldukasi yang me lmadai dan dukungan tambahan, 
te lrutama kelpada ibu de lngan tingkat pe lndidikan me lne lngah, pe lnye lmbuhan luka dapat 
ditingkatkan (Yulianti & Prase ltyo, 2020). 

Kellompok pelrlakuan yang me lnelrima e lkstrak ikan gabus dan ke llompok kontrol. Pada 
ke llompok pelrlakuan, rata-rata lama pe lnyelmbuhan adalah 6 hari. Ini me lnunjukkan bahwa 
pelselrta yang me lnelrima e lkstrak ikan gabus umumnya se lmbuh le lbih ce lpat se lte llah ope lrasi se lctio 
cae lsare la. Se lbaliknya, pada ke llompok kontrol, rata-rata lama pe lnye lmbuhan adalah 9 hari. Hal ini 
me lngindikasikan bahwa pe lse lrta dalam ke llompok kontrol me lngalami pe lmulihan yang le lbih 
lambat dibandingkan de lngan ke llompok yang me lne lrima elkstrak ikan gabus. Pe lrbe ldaan 
signifikan dalam waktu pe lnyelmbuhan ini me lngisyaratkan bahwa e lkstrak ikan gabus me lmiliki 
e lfelk positif dalam me lmpe lrce lpat prosels pe lmulihan post se lctio cae lsare la. 

Hasil pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa te lrdapat pe lrbe ldaan yang signifikan dalam lama 
pelnye lmbuhan luka post se lctio cae lsarela antara kellompok yang me lne lrima pe lrlakuan be lrupa 
e lkstrak ikan gabus dan ke llompok kontrol di RS. Bhayangkara Polda DIY. Ke llompok pe lrlakuan 
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me lnunjukkan rata-rata lama pe lnye lmbuhan se llama 6 hari, se lme lntara ke llompok kontrol 
me lme lrlukan 9 hari untuk pe lnyelmbuhan. Signifikansi statistik ini didukung ole lh nilai p se lbe lsar 
0.028<0.05, me lnunjukkan bahwa pe lrbe ldaan yang diamati tidak te lrjadi se lcara ke lbe ltulan. 

Pe lnellitian ini konsiste ln de lngan studi se lbellumnya yang melnge lksplorasi manfaat e lkstrak 
ikan gabus (Channa striata) dalam pe lnyelmbuhan luka. Se lbuah pe lne llitian ole lh Nurjanah e lt al. 
(2016) me lnelmukan bahwa e lkstrak ikan gabus me lngandung albumin dan be lrbagai asam amino 
e lselnsial yang be lrpe lran pe lnting dalam prose ls pe lnyelmbuhan luka, me lmpe lrce lpat re lge lne lrasi 
jaringan dan me lningkatkan ke lkuatan jaringan luka . Se llain itu, studi ole lh Wijaya e lt al. (2018) juga 
me lnunjukkan bahwa pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus se lcara signifikan me lmpe lrce lpat 
pelnye lmbuhan luka pada pasie ln post ope lrasi, me lndukung te lmuan bahwa kandungan bioaktif 
dalam e lkstrak ini me lmiliki e lfe lk te lrapelutik yang kuat dalam prose ls pe lmulihan luka . 

Se lcara umum, hasil pe lne llitian di RS. Bhayangkara Polda DIY me lmpe lrkuat bukti bahwa 
e lkstrak ikan gabus dapat digunakan se lbagai inte lrvelnsi yang e lfe lktif untuk me lmpe lrce lpat 
pelnye lmbuhan luka post se lctio cae lsarela. Ini tidak hanya be lrdampak positif pada pe lrce lpatan 
prose ls pe lnye lmbuhan te ltapi juga be lrpote lnsi me lngurangi durasi rawat inap dan biaya pe lrawatan 
ke lselhatan. 

ELkstrak ikan gabus dike ltahui me lmiliki kandungan prote lin yang sangat tinggi, te lrutama 
albumin, yang me lmainkan pe lran pelnting dalam prose ls pe lnye lmbuhan luka. Albumin adalah 
prote lin plasma paling me llimpah dan e lse lnsial dalam tubuh manusia yang be lrfungsi 
me lmpe lrbaiki jaringan yang rusak, me lmbantu me lmpe lrce lpat re lge lne lrasi se ll, me lmpe lrtahankan 
te lkanan osmotik koloid, me lngangkut be lrbagai zat se lpe lrti obat-obatan, dan me lngatur distribusi 
cairan tubuh (Le lvitt & Le lvitt, 2020). Pe lne llitian me lnunjukkan bahwa albumin dapat 
me lningkatkan laju pe lnye lmbuhan luka de lngan me lmpe lrce lpat pe lmbe lntukan jaringan baru dan 
me lngurangi inflamasi (Murdiana e lt al., 2021). De lngan me lningkatkan kadar albumin, e lkstrak 
ikan gabus me lmbantu me lmpe lrcelpat prose ls re lge lnelrasi jaringan dan me lngurangi inflamasi, yang 
sangat pe lnting untuk pe lnyelmbuhan luka pasca ope lrasi SC. 

Se llain albumin, ikan gabus me lngandung be lrbagai asam amino e lse lnsial se lpe lrti arginin dan 
glutamin, yang be lrpelran dalam sinte lsis prote lin dan pe lrbaikan jaringan. Arginin dike lnal se lbagai 
pre lkursor untuk sinte lsis nitric oxidel (NO), yang pe lnting untuk vasodilatasi dan me lningkatkan 
aliran darah kel are la luka, me lmpe lrce lpat prose ls pe lnye lmbuhan (Witte l & Barbul, 2002). Glutamin 
me lnye ldiakan elnelrgi bagi sell-se ll yang telrlibat dalam prose ls pe lnye lmbuhan dan me lmpe lrkuat 
siste lm ke lke lbalan tubuh, se lhingga me lngurangi risiko infe lksi dan me lmpe lrce lpat re lge lne lrasi 
jaringan (Ne lu e lt al., 2016). E Lkstrak ikan gabus juga me lmiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan 
yang signifikan, me lmbantu me lngurangi pe lmbe lngkakan dan me lnce lgah ke lrusakan se ll akibat 
radikal be lbas, me lnciptakan lingkungan yang le lbih kondusif untuk pe lnye lmbuhan luka yang 
celpat (Tan & Rahman, 2018). De lngan kombinasi kandungan ini, e lkstrak ikan gabus me lmbe lrikan 
dukungan yang signifikan dalam prose ls pe lnyelmbuhan luka post SC, yang se lcara kole lktif 
be lrkontribusi pada pe lrbeldaan signifikan dalam lama pe lnye lmbuhan luka antara ke llompok 
pelrlakuan dan kellompok kontrol. 

Se llain albumin, ikan gabus juga me lngandung be lrbagai asam amino e lse lnsial yang pe lnting 
untuk sinte lsis prote lin dan pe lrbaikan jaringan. Asam amino se lpe lrti arginin dan glutamin dapat 
me lrangsang produksi kolage ln, kompone ln utama dalam struktur kulit dan jaringan 
pelnye lmbuhan luka (Mufidah e lt al., 2020). Pe lningkatan produksi kolage ln ini me lmbantu 
me lmpe lrkuat jaringan luka dan me lmpe lrcelpat prose ls pelnyelmbuhan. Arginin, misalnya, dike lnal 
selbagai prelkursor untuk sinte lsis nitric oxide l (NO), yang me lmiliki pe lran pelnting dalam 
vasodilatasi dan me lningkatkan aliran darah ke l arela luka, me lmpe lrce lpat prose ls pe lnye lmbuhan 
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(Witte l & Barbul, 2002). Glutamin, di sisi lain, me lnye ldiakan elne lrgi bagi se ll-se ll yang te lrlibat dalam 
prose ls pe lnyelmbuhan dan me lmpe lrkuat siste lm ke lke lbalan tubuh, se lhingga melngurangi risiko 
infe lksi dan me lmpe lrce lpat re lge lnelrasi jaringan (Ne lu e lt al., 2016). De lngan kombinasi kandungan 
ini, e lkstrak ikan gabus me lmbe lrikan dukungan yang signifikan dalam prose ls pe lnye lmbuhan luka 
post SC, yang selcara kole lktif belrkontribusi pada pe lrbe ldaan signifikan dalam lama pe lnye lmbuhan 
luka antara kellompok pe lrlakuan dan ke llompok kontrol. 

ELkstrak ikan gabus me lmiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang dapat me lngurangi 
pelmbe lngkakan dan me lnce lgah kelrusakan se ll akibat radikal be lbas, se lhingga be lrkontribusi pada 
lingkungan pe lnye lmbuhan yang le lbih optimal. Sifat anti-inflamasi me lmbantu me lngurangi 
pelmbe lngkakan dan me lnce lgah kelrusakan jaringan le lbih lanjut, se lme lntara sifat antioksidan 
me llindungi se ll dari stre ls oksidatif yang dapat me lmpelrlambat prose ls pe lnye lmbuhan (Suryani e lt 
al., 2022; Tan & Rahman, 2018). De lngan me lngurangi inflamasi dan stre ls oksidatif, tubuh dapat 
lelbih fokus pada prose ls re lge lne lrasi se ll, me lngurangi risiko infe lksi, dan me lmpe lrce lpat 
pelnye lmbuhan luka. Pe lnurunan inflamasi dan pe lrlindungan dari ke lrusakan oksidatif 
me lnciptakan kondisi yang le lbih kondusif untuk pe lnyelmbuhan luka yang ce lpat. 

Ikan gabus me lngandung be lrbagai kompone ln bioaktif yang dapat me lndukung prose ls 
pelnye lmbuhan luka, se lpelrti protelin tinggi, asam amino, dan glikoprote lin. Kompone ln-kompone ln 
ini be lrpelran pelnting dalam prosels re lge lnelrasi jaringan dan pe lmbe lntukan kolage ln, yang 
me lrupakan kompone ln utama dalam pe lnye lmbuhan luka. 

Protelin dan asam amino dari ikan gabus te lrlibat dalam pe lmbe lntukan matriks 
e lkstrase llulelr, yang pe lnting untuk prose ls pe lnyelmbuhan luka. Se llain itu, glikoprote lin yang 
dite lmukan dalam ikan gabus dapat me lmpe lrcelpat pelnyelmbuhan luka de lngan me lrangsang 
prolifelrasi se ll-sell fibroblast dan me lningkatkan sinte lsis kolage ln (Fatimah e lt al., 2021). Kolage ln 
selndiri adalah protelin utama yang me lmbe lntuk jaringan ikat dan kulit, yang sangat pe lnting 
dalam melmpe lrbaiki ke lrusakan se ltellah ope lrasi se lpe lrti se lctio cae lsare la (Kurniawan & Pratama, 
2020). 

Studi klinis dan e lkspe lrimelntal me lnunjukkan bahwa pe lnggunaan e lkstrak ikan gabus 
dapat me lningkatkan kualitas pe lnyelmbuhan luka, me lngurangi waktu pe lmulihan, dan 
me lngurangi risiko infe lksi. Pe lne llitian olelh Fatimah e lt al. (2021) me lnunjukkan bahwa pe lmbe lrian 
e lkstrak ikan gabus pada luka post-se lctio cae lsarela dapat me lmpe lrce lpat prose ls pe lnye lmbuhan, 
me lningkatkan ke lkuatan luka, dan me lngurangi pe lradangan. 

Pe lrbeldaan signifikan dalam hasil pe lnye lmbuhan antara ke llompok pe lrlakuan dan 
ke llompok kontrol juga dapat diatribusikan pada cara tubuh me lmanfaatkan nutrisi tambahan 
dari elkstrak ikan gabus. Pada ke llompok kontrol, yang tidak me lne lrima tambahan nutrisi dari 
e lkstrak ikan gabus, tubuh hanya me lngandalkan sumbe lr daya inte lrnal dan pe lrawatan me ldis 
standar. Hal ini me lmbuat prose ls pe lnyelmbuhan me lnjadi le lbih lambat dibandingkan de lngan 
ke llompok yang me lnelrima suple lme ln tambahan dari e lkstrak ikan gabus. 

Kombinasi kandungan prote lin tinggi, asam amino e lse lnsial, sifat anti-inflamasi, dan 
antioksidan dari e lkstrak ikan gabus me lmbe lrikan dukungan yang signifikan pada prose ls 
pelnye lmbuhan luka post SC. Albumin, se lbagai salah satu prote lin utama dalam e lkstrak ikan 
gabus, me lmainkan pe lran pe lnting dalam me lmpe lrce lpat re lge lnelrasi jaringan dan me lngurangi 
inflamasi. Albumin me lmpe lrtahankan te lkanan osmotik koloid, me lngangkut be lrbagai zat pe lnting, 
dan me lngatur distribusi cairan tubuh, yang se lmuanya be lrkontribusi pada pe lnye lmbuhan luka 
yang le lbih e lfisie ln (Le lvitt & Lelvitt, 2020). Se llain itu, asam amino e lse lnsial se lpe lrti arginin dan 
glutamin me lrangsang produksi kolage ln, kompone ln utama dalam struktur kulit dan jaringan 
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pelnye lmbuhan luka, se lrta me lningkatkan aliran darah ke l are la luka dan me lmpelrkuat siste lm 
ke lke lbalan tubuh (Mufidah e lt al., 2020; Ne lu e lt al., 2016). 

Sifat anti-inflamasi dan antioksidan e lkstrak ikan gabus juga me lmainkan pe lran kritis 
dalam me lnciptakan lingkungan pe lnyelmbuhan yang optimal. Anti-inflamasi me lmbantu 
me lngurangi pe lmbelngkakan dan me lnce lgah ke lrusakan jaringan le lbih lanjut, se lme lntara 
antioksidan me llindungi se ll dari stre ls oksidatif yang dapat me lmpe lrlambat prose ls pe lnye lmbuhan 
(Tan & Rahman, 2018). Pe lnurunan inflamasi dan pe lrlindungan dari ke lrusakan oksidatif 
me lmungkinkan tubuh untuk fokus le lbih e lfe lktif pada re lge lne lrasi se ll dan me lngurangi risiko 
infe lksi, se lhingga me lmpe lrcelpat prose ls pe lnye lmbuhan luka (Suryani e lt al., 2022). Faktor-faktor ini 
selcara kolelktif me lnjellaskan me lngapa ke llompok pe lrlakuan yang me lne lrima e lkstrak ikan gabus 
me lnunjukkan waktu pe lnyelmbuhan luka yang le lbih ce lpat dibandingkan de lngan ke llompok 
kontrol, yang hanya me lnelrima pe lrawatan standar tanpa suple lme ln tambahan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan analisis dan pe lmbahasan, dapat ditarik ke lsimpulan be lrikut ini:  
1. Se lbagian belsar ibu me llahirkan pada kolompok pe lrlakuan me lngalami lama pe lnye lmbuhan  

post se lctio cae lsare l te lrmasuk pada kate lgori ce lpat.  
2. Se lbagian belsar ibu me llahirkan pada kolompok kontrol me lngalami lama pe lnye lmbuhan  post 

selctio cae lsarel te lrmasuk pada kate lgori lambat.  
3. Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pe lrbe ldaan lama pe lnye lmbuhan luka post se lctio cae lsare la 

pada ke llompok pe lrlakuan dan ke llompok kontrol di RS. Bhayangkara Polda DIY.  
Belrdasarkan ke lsimpulan me lnge lnai pe lrbe ldaan lama pe lnye lmbuhan luka post se lctio 

cae lsare la antara ke llompok pe lrlakuan (pe lmbe lrian e lkstrak ikan gabus) dan ke llompok kontrol di 
RS Bhayangkara Polda DIY, be lrikut adalah saran-saran yang dapat dibe lrikan: 

1. Rumah Sakit 
a. Rumah sakit se lbaiknya me lmpe lrtimbangkan untuk me lnginte lgrasikan pe lmbe lrian e lkstrak 

ikan gabus se lbagai bagian dari protokol standar pe lrawatan pasca ope lrasi SC. Me lngingat 
hasil pelnellitian me lnunjukkan bahwa e lkstrak ikan gabus dapat me lmpe lrce lpat 
pelnyelmbuhan luka, imple lme lntasi ini dapat me lningkatkan hasil klinis bagi pasie ln. 

b. Rumah sakit pe lrlu me lningkatkan sosialisasi dan e ldukasi me lnge lnai manfaat e lkstrak ikan 
gabus ke lpada pasie ln dan te lnaga me ldis. Hal ini bisa dilakukan me llalui se lminar, 
pellatihan, dan pe lnyuluhan se lhingga se lmua pihak me lmahami pe lntingnya dan cara 
pelnggunaannya dalam prose ls pelnye lmbuhan luka pasca SC. 

2. Institusi Pe lndidikan 
a. Disarankan agar institusi pe lndidikan ke lselhatan, se lpe lrti fakultas ke ldokte lran, 

ke lpelrawatan, dan farmasi, me lnginte lgrasikan mate lri me lnge lnai manfaat e lkstrak ikan 
gabus dalam kurikulum me lre lka. Ini bisa me lncakup studi kasus, pe lnje llasan te lntang 
me lkanisme l ke lrja albumin dan asam amino e lse lnsial yang te lrdapat dalam e lkstrak ikan 
gabus, se lrta pe llatihan praktis dalam pe lnggunaannya se lbagai bagian dari manaje lme ln 
luka post ope lrasi. De lngan de lmikian, mahasiswa akan le lbih siap untuk me lngaplikasikan 
pelngeltahuan ini dalam praktik klinis di masa de lpan. 

b. Institusi pe lndidikan se lbaiknya me lndorong dan me lndukung pe lne llitian le lbih lanjut 
me lnge lnai pe lnggunaan e lkstrak ikan gabus dalam be lrbagai konte lks meldis. Ini bisa 
me lncakup pe lnellitian yang le lbih luas de lngan sampe ll yang lelbih be lsar dan be lragam, se lrta 
e lksplorasi pote lnsinya dalam me lmpe lrce lpat pe lnye lmbuhan luka je lnis lain. 
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3. Pelnelliti Lain 
a. Pe lne llitian sellanjutnya pe lrlu me lndalami dosis optimal dan me ltode l pelmbe lrian e lkstrak 

ikan gabus yang paling e lfelktif dalam me lmpe lrce lpat pelnye lmbuhan luka pasca SC. Hal ini 
akan me lmbantu me lnelntukan protokol yang le lbih spe lsifik dan aman bagi pasie ln. 

b. Pe lne lliti se llanjutnya harus me llakukan studi me lnge lnai e lfelk jangka panjang dan 
ke lamanan pe lnggunaan e lkstrak ikan gabus pada ibu pasca SC.  
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